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Penulis: Wahyuni Kamah, tinggal di Jakarta

Lima, ibukota Peru di wilayah Amerika
Latin, menawarkan banyak pemandangan
di malam hari. Menyusuri lorongnya,
menikmati makanan lokal, dan menyendiri
di taman yang asri.




etang itu, perjala-
nan dengan taksi
dari bandara in-
ternasional Jorge
Chavez - yang
terletak di Callao
- menuju Lima,
Ibu Kota Peru,
seperti melewati Jakarta pada jam
sibuk. Macet. Jalan dipadati mobil,
minibus, bus kombi, bus besar,
dan truk. Sang pengemudi yang
lihai kemudian memilih jalan lain
melalui pantai yang tandus.

Kota seluas 825 km? itu ter-
letak di bibir pantai yang langsung
menghadap Samudera Pasifik.
“Kami menyebut pantai ini playa
blanca (pantai putih), karena me-
mang bersih ditumbuhi pohon,”
ujar Angel Gonzales, teman yang
menjemput saya, dalam bahasa
Spanyol - bahasa resmi di Peru.
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Saya merasa beruntung mene-
mukan One Hostel di daerah Bar-
ranco, daerah yang tenang dan
aman di Lima. Berbeda dengan
Miraflores yang sangat turistik dan
ramai. Barranco disebut daerah
bohemia karena di daerah ini
dahulu banyak tinggal para seni-
man modern maupun kontempo-
rer Peru. Beberapa di antaranya
menyisakan galeri yang memajang
koleksi lukisan.

Dari segi fasilitas, letak One
Hostel dekat dengan supermarket,
restoran, serta tempat penukaran
uang. Melissa, gadis keturunan
Eropa yang mengelola One Hostel,
sangat profesional dan amat mem-
bantu. Apalagi begitu mengetahui
saya berasal dari Indonesia, negara
yang sangat jauh di seberang
sana, dia agak terkesima. Pendek
kata, Melissa memberikan apa
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Miraflores, daerah yang terkenal sebagai pusat wisatawan.

pun informasi yang diperlukan
oleh tamu-tamu yang menginap di
hostelnya. Tamu yang menginap
di One Hostel kebanyakan kelas
backpacker dengan tarif kamar
antara AS $ 12 dan AS $ 19.

Dari Barranco saya melihat-li-
hat suasana Pusat Kota Lima de-
ngan bus kombi. Dipandu Angel,
saya menyaksikan geliat kota yang
berpenduduk hampir 9 juta jiwa.
Kebanyakan warga Lima yang
rupawan mengandalkan bus kota
- tidak terlihat baru, tapi bersih
dan layak ditumpangi. Sekali jalan
tarifnya antara 1 hingga 2 sol (Rp
3.400,- - Rp 6.800,-) bergantung
pada jarak. Setiap penumpang
diberi karcis tanda bayar oleh
kondektur - beberapa di antaranya
adalah perempuan yang bersolek.
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Di Miraflores, kami turun. Arte-
sanias Miraflores di Avenida Jose
Larco terlihat terang-benderang
oleh lampu-lampu dari restoran,
café, kasino, dan toko-toko di seki-
tarnya. Di wilayah yang terlihat
bersih ini terdapat penginapan
dan restoran dari kelas backpacker
hingga berbintang.

Parque Kennedy adalah taman
di Miraflores yang banyak dikun-
jungi warga kota pada malam
yang cerah. Di taman dengan
pepohonan rindang lagi bersih ini
disediakan bangku-bangku bagi
warga kota yang ingin melepas
lelah, sekadar bersantai ataupun
bercengkerama. Sangat terasa
kalau kota kelima terbesar di



Amerika Latin ini memanjakan
warganya. Taman diterangi lampu
di sana-sini dan beberapa polisi
wisatawan juga terlihat mondar-
mandir menjaga keamanan - suatu
pemandangan yang amat umum di
tempat-tempat yang biasa dikun-
jungi wisatawan di Peru.

Kami melanjutkan perjalanan
ke pusat kota dengan bus yang
melaju tersendat-sendat karena
kemacetan. Asap mengepul dari
knalpot kendaraan yang merayap.
Pada malam hari lalu lintas masih
hiruk-pikuk, warga seakan tumpah
ke jalan, lalu-lalang. Pemandang-
an ini tidak mencengangkan jika
mengingat sepertiga penduduk
Peru tinggal di Lima.

Di dalam bus kota, ketika saya
hendak mengeluarkan kamera dari
tas punggung, Angel melarang.
”Jangan, berbahaya,” ujarnya. Ke-
tika berjalan di Lima, saya me-
mang selalu bertanya apakah
nemang aman untuk mengambil
foto. Seperti di kota mana pun di
dunia, bersikap waspada adalah
prinsip utama. Begitu juga berja-
lan di Lima. Memang, sebelumnya
saya sempat membaca tentang
keamanan di Lima. Ada beberapa
tempat, seperti halnya di kota lain,
yang berkategori bahaya.

Lima adalah kota kedua ter-
besar di dunia yang terletak di
gurun. Iklimnya subtropis dan
gurun kering. Secara umum, kota
yang acapkali diselimuti kabut ini
terlihat bersih. Tata kotanya terbi-
lang baik dan cukup rapi karena
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menggunakan sistem blok. Di se-
bagian besar jalan rayanya jarang
dijumpai pepohonan sehingga kota
tampak kecokelatan dan berdebu.
Namun di beberapa titik terdapat
taman-taman hijau untuk umum.
Taman yang terbesar adalah
Parque de la Reserva, di Avenida
Arequipa - jalan utama di kota.

Di sepanjang jalan ini, jalur bagi
pejalan kaki lapang dan diteduhi
pepohonan serta berada di tengah,
diapit oleh dua ruas jalan yang
berlawanan arah.

Kami turun di pusat kota, di
Plaza San Martin, pelataran yang
sudut-sudutnya dihiasi air mancur
dan lampu-lampu taman. Di te-
ngah pelataran ini terdapat patung
tokoh pergerakan kemerdekaan
Amerika Latin kelahiran Argentina,
Jose de San Martin, tengah me-
nunggang kuda. Plaza yang dires-
mikan 1921 ini dikelilingi gedung-
gedung berarsitektur barok seperti
Hotel Bolivar yang dibangun tahun
1924 dan pernah menjadi hotel
termewah di Peru.

Dari Plaza San Martin kami
menyusuri Jiron de la Union, jalur
khusus pejalan kaki yang diapit
toko-toko dan kedai makan di ke-
dua sisinya. Rupanya malam ma-
sih panjang. Banyak warga Lima
yang multietnis - Mestizos (cam-
puran bangsa Spanyol dan pendu-
duk pribumi Peru), warga pribumi,
keturunan Eropa, dan Afrika - ma-
sih ”berkeliaran” di kawasan ini.

Sungguh menarik melihat ta-
waran-tawaran yang terpampang
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Plaza de Armas, yang romantis defigan temaram lampu:

di toko-toko tersebut. Secara
umum harga barang yang terpam-
pang cukup pantas, tidak terlalu
mahal, hampir sama dengan harga
yang ada di pertokoan Pasar Baru
di Jakarta. Karena Peru memiliki
empat musim, model pakaian-
nya pun mengikuti musim yang
sedang berlaku. Kecuali di Mi-
raflores, restoran di Kota Lima
kebanyakan adalah merek lokal.
Tidak banyak dijumpai restoran
franchise, dan warga Lima cukup
bangga dengan itu.

Minum minuman khas

Angel mengajak saya mampir
makan malam di Pardo Chicken,
restoran lokal yang menyajikan
makanan cepat saji. Menu disaji-
kan dalam bentuk paket dan saya
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memilih kentang goreng, salad,
dan ayam goreng dengan saus
tomat. Kami harus menunggu pe-
sanan cukup lama karena, meski-
pun sudah larut, masih banyak
pengunjung yang datang ke resto-
ran ini. Angel menganjurkan sa-
ya minum Inca Cola, minuman
ringan lokal berkarbonasi yang
cukup menyegarkan.

Saya juga sempat mencicipi
pisco, campuran dari liquer ang-
gur, lemon, dan gula. Banyak yang
bilang, mencicipi pisco ketika me-
ngunjungi Peru adalah keharusan.
Minuman tersebut merupakan mi-
numan khas Peru, meskipun te-
tangga Peru seperti Chili dan Boli-
via juga mengenal minuman ini.
Setelah perut terisi, kami melanjut-
kan jalan kaki menyusuri kawasan
pertokoan di tengah kota Lima.



L

ﬂawento de San Francisco, ikon kota Lima dengan menara kembarnya.

Tak lama, kami sampai di
Plaza de Armas (Plaza Mayor),
tempat Francisco Pizarro, penjajah
asal Spanyol, mendirikan Lima
tahun 1535. Suasana di pelataran
ini. pada malam hari tampak ro-
mantis. Lampu-lampu dari gedung-
gedung di sekeliling Plaza, yang
menyimpan sejarah bagi bangsa
Peru, ditata sedemikian rupa se-
hingga temaram cahayanya tam-
pak gemerlap. Di tengah-tengah
pelataran yang lapang ini terdapat
patung air mancur dari perunggu
yang juga dihujani cahaya lampu.

Di beberapa sudut, terlihat
pasangan-pasangan yang asyik
berdekapan dan berciuman - pe-
mandangan yang cukup lumrah di
taman-taman umum di Lima pada
malam hari. Lima adalah kota
terakhir yang saya kunjungi di
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Peru. Di kota-kota lain, saya tidak
menjumpai pemandangan itu.

Di utara Plaza de Armas berdi-
ri megah Palacio de Gobierno, ba-
ngunan berarsitektur barok yang
menjadi kediaman sekaligus kan-
tor Presiden Peru Alan Garcia. Di
sinilah, pada 28 Juli 1821 Jose de
San Martin mengumumkan kemer-
dekan Peru. Di sisi timur Plaza
berdiri menjulang Katedral Lima,
katedral Katolik Roma yang juga
berarsitektur barok dibangun ta-
hun 1535. Di dalamnya bersema-
yam jenazah Pizzaro. Tepat berse-
belahan dengan katedral terdapat
Palace of Archbischop, tempat
tinggal Uskup Agung Lima sekali-
gus kantor pusat administrasi ke-
uskupan agung Katolik Roma Lima.

Bangunan lain yang mengeli-
lingi Plaza antara lain Kantor Kota-
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madya Lima. Bangunan-bangunan
tersebut sebagian besar telah
mengalami restorasi setelah Lima
berkali-kali dihantam gempa hebat
sejak didirikan Pizarro. Beberapa
petugas keamanan seperti polisi
wisata terlihat di beberapa sudut
mengawasi keadaan.

Cagar budaya UNESCO

Dari Plaza de Armas, kami
berjalan ke arah utara menyusuri
sisi timur Palacio de Gobierno (Is-
tana Presiden). Kami berjalan kaki
hingga Estacién de Desamparados,
stasiun kereta api yang dibangun
tahun 1890, yang terlihat kuno
dan tertata. “Stasiun ini sekarang
hanya melayani rute-rute tertentu
bagi wisatawan asing,” kata Angel,
yang asli Peru. Beberapa polisi
terlihat berjaga-jaga di depannya.

Pusat Kota Lima yang historis -
ditetapkan sebagai UNESCO World
Heritage Sites tahun 1988 - berada
di distrik Lima dan Rimac. Jalan-
jalan yang kami lalui di kawasan
ini diimpit oleh bangunan-bangun-
an tua bertingkat dengan balkon
luar yang khas. Pada malam hari
itu jalanan tidak ramai, dan hanya
diterangi lampu jalan.

Ikon pusat kota Lima yang lain
adalah Convento de San Francisco,
katedral berarsitektur barok Spa-
nyol dengan menara kembar yang
terbuat dari batu kuning. Katedral
yang dibangun pada abad ke-17
ini memiliki katakombe (gua atau
lorong), yang konon terhubung
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dengan Katedral Lima. Pada hari
berikutnya, saya sempat masuk ke
dalam katedral yang mengesankan
ini. Interior di dalamnya lebih me-
nakjubkan lagi! Langit-langit dan
masing-masing kapel sangat kental
dengan arsitektur barok Spanyol.

Tidak jauh dari Convento de
San Francisco, kami dapat meli-
hat Parque de la Muralla. Taman
ini menyimpan sisa-sisa tembok
pemagar Lima yang dibangun
penjajah Spanyol pada abad ke-17
guna menghalau para pembajak
yang masuk lewat Rio Rimac
(Sungai Rimac). Lima memang
didirikan di lembah Sungai Rimac
yang hanya beberapa meter jarak-
nya dari sisa reruntuhan. Sungai
tersebut tampak surut pada peng-
hujung bulan Mei. Di Parque de
la Muralla biasa digelar panggung
pertunjukan musik. Di sini pula
tempat randezvous pasangan ke-
kasih pada malam hari.

Di kejauhan di atas bukit ter-
lihat tanda salib yang berpendar-
pendar. “Itu Cerro San Cristébal.
Di sanalah tempat yang tepat un-
tuk melihat Lima Skyline pada
hari yang cerah,” ujar Angel.
Sementara itu, cahaya lampu dari
jembatan (puente) Arco Iris, yang
berada di seberang Parque de la
Muralla, memancarkan warna
yang berganti-ganti dalam hitung-
an menit. Malam hari, kelap-kelip
lampu seakan menjadi pemandang
an yang khas di kota yang pernah
disebut sebagai la ciudad de los
reyes (kota para raja) ini. i
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